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 Meningkatnya prevalensi gangguan psikologis di era modern 

menuntut diversifikasi dalam metode pengobatan, yang tidak 

hanya mengutamakan pengobatan konvensional tetapi juga 

mengintegrasikan pendekatan holistik yang mempertimbangkan 

aspek spiritual dan emosional. Terapi ruqyah, sebagai bentuk 

pengobatan komplementer dalam Islam, menawarkan integrasi 

unik antara aspek keagamaan dan terapeutik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas terapi ruqyah dalam 

mengatasi gejala psikologis seperti kecemasan, depresi, dan 

gangguan tidur. Dengan menggunakan metodologi tinjauan 

literatur, penelitian ini mengkaji berbagai studi ilmiah yang telah 

membahas penggunaan ruqyah, fokus utamanya adalah analisis 

terhadap kualitas dan hasil dari terapi ini. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terapi ruqyah efektif dalam mengurangi 

gejala gangguan psikologis, dengan pasien melaporkan 

peningkatan signifikan dalam ketenangan dan stabilitas 

emosional. Terapi ini memperkuat keyakinan spiritual, 

mendukung pemulihan, dan meningkatkan kesejahteraan 

emosional. Pembacaan ayat-ayat suci Al-Qur'an dan doa tertentu 

dalam terapi ruqyah juga berkontribusi pada penurunan tingkat 

kecemasan dan depresi, menunjukkan dampak terapeutik yang 

kuat baik dalam pemulihan psikologis maupun peningkatan 

kualitas hidup. Temuan ini menyarankan integrasi terapi ruqyah 

ke dalam sistem kesehatan yang lebih luas sebagai pendekatan 

pengobatan komplementer, menawarkan solusi holistik yang 

melibatkan aspek spiritual dalam pengobatan gangguan 

psikologis, memberikan arah baru dalam praktek kesehatan 

mental yang inklusif dan komprehensif. 
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1. PENDAHULUAN 

Terapi ruqyah adalah salah satu bentuk 

pengobatan spiritual dalam Islam yang melibatkan 

pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an dan doa-doa tertentu 

untuk menyembuhkan berbagai penyakit fisik dan 

mental. Praktik ruqyah sudah ada sejak zaman Nabi 

Muhammad SAW dan dianggap sebagai salah satu 

metode penyembuhan yang berlandaskan pada 

keimanan dan kepercayaan kepada kekuatan Al-

Qur'an. Ini dianggap sebagai metode penyembuhan 

yang berakar kuat pada keimanan dan keyakinan 

akan kekuatan Al-Qur'an (Khoiriyah, 2023). Di 

Indonesia, praktik ruqyah telah mengalami 

peningkatan popularitas, terutama dalam konteks 

pengobatan komplementer yang digunakan 

bersamaan dengan terapi medis konvensional. 

Dalam beberapa dekade terakhir, terdapat 

peningkatan minat terhadap pendekatan pengobatan 
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komplementer dan alternatif di seluruh dunia. 

Pengobatan komplementer mencakup berbagai 

metode penyembuhan yang tidak termasuk dalam 

praktik medis konvensional namun digunakan 

bersamaan untuk meningkatkan efektivitas 

penyembuhan. Pendekatan ini menekankan 

pentingnya hubungan praktisi-pasien, 

mempertimbangkan pribadi seutuhnya, 

mengandalkan praktik berbasis bukti, dan 

menggunakan berbagai pendekatan terapeutik untuk 

mencapai kesehatan dan penyembuhan yang optimal 

(Witt et al., 2015). Ruqyah, sebagai salah satu bentuk 

pengobatan komplementer, menawarkan pendekatan 

holistik yang mencakup penyembuhan fisik, mental, 

dan spiritual. 

Pendekatan pengobatan komplementer seperti 

ruqyah tidak hanya bertujuan untuk mengobati gejala 

fisik tetapi juga melibatkan dimensi psikologis dan 

spiritual pasien, yang sering diabaikan dalam 

pengobatan konvensional. Studi ini mengadopsi 

metodologi tinjauan literatur untuk menyelidiki bukti 

empiris dan teoretis mengenai penggunaan ruqyah, 

dengan tujuan memahami potensinya dalam 

menyediakan intervensi psikologis yang efektif. 

Penelitian ini juga menyoroti bagaimana praktik 

ruqyah dapat diintegrasikan ke dalam sistem 

kesehatan modern untuk meningkatkan kesejahteraan 

psikologis dan spiritual pasien. 

Penelitian ini penting karena dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai 

peran dan potensi terapi ruqyah dalam konteks 

pengobatan komplementer. Dengan mengidentifikasi 

manfaat terapi ruqyah, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

praktik pengobatan yang lebih holistik dan inklusif. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

dasar bagi penelitian lebih lanjut dan pengembangan 

standar praktik ruqyah yang lebih terukur dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode literature 

review untuk mengumpulkan dan menganalisis 

sumber-sumber yang relevan. Sumber-sumber yang 

akan ditinjau mencakup artikel jurnal, buku, laporan 

penelitian, dan sumber online terpercaya. Analisis 

akan difokuskan pada identifikasi tema-tema utama, 

pola, dan kesenjangan dalam literatur yang ada 

mengenai terapi ruqyah dalam konteks pengobatan 

komplementer.  

Literatur review sangat penting untuk 

menganalisis dan menafsirkan sumber guna 

menginformasikan sintesis penelitian secara efektif 

(Onwuegbuzie et al., 2015). Selain itu, literatur 

review dapat ditingkatkan melalui metode yang 

sistematis, eksplisit, dan dapat direproduksi untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis 

penelitian yang sudah ada (Pereira & Serrano, 2020). 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

manfaat terapi ruqyah, serta kontribusinya dalam 

pengembangan pendekatan pengobatan yang lebih 

holistik dan inklusif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji korelasi dengan 

Beberapa studi menunjukkan bahwa terapi ruqyah 

efektif dalam mengurangi gejala gangguan psikologis 

seperti kecemasan, depresi, dan gangguan tidur. 

Terapi ruqyah melibatkan pembacaan ayat-ayat Al-

Qur'an yang dipercaya memberikan ketenangan dan 

kedamaian kepada pasien, berdampak positif pada 

kondisi mental mereka. 

Kecemasan 

Khasiat terapi Ruqyah yang melibatkan 

pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an dalam menurunkan 

tingkat kecemasan pasien telah didukung oleh 

beberapa penelitian. Misalnya, uji klinis acak yang 

dilakukan pada pasien hemodialisis menunjukkan 

penurunan tingkat kecemasan yang signifikan 

melalui pembacaan Al-Qur'an. Kelompok intervensi 

mengalami penurunan skor kecemasan yang 

signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol 

(Babamohamadi et al., 2015). Demikian pula 

penelitian yang melibatkan ibu hamil yang menjalani 

terapi Murottal dengan Al-Qur'an menunjukkan 

adanya penurunan tingkat kecemasan dari berat 

menjadi tidak ada setelah intervensi (Ulya, 2023). 

Selain itu, penelitian terhadap pasien lanjut 

usia yang menjalani hemodialisis menunjukkan 

bahwa mendengarkan bacaan Al-Qur'an, 

dikombinasikan dengan pelatihan fisik, menyebabkan 

penurunan tingkat kecemasan secara signifikan, 

sehingga menyoroti manfaat terapeutik dari praktik 

ini (Frih et al., 2017). Studi terhadap pasien COVID-

19 dan pasien kanker di Indonesia juga menekankan 

dampak positif terapi Ruqyah dalam mengurangi 

tingkat kecemasan, sehingga menunjukkan 

potensinya sebagai pengobatan alternatif untuk 

kondisi terkait kecemasan (Rahman et al., 2022; 

'Ibad, 2021). 

Selain itu, tinjauan sistematis dan meta-

analisis telah menunjukkan bahwa mendengarkan 

bacaan Alquran dapat secara efektif mengurangi 

tingkat kecemasan di berbagai situasi, seperti operasi 

elektif dan skenario pra operasi, yang menunjukkan 

penerapan luas dari pendekatan terapeutik ini 

(Gavgani et al., 2022; Wisuda, 2024). Pembacaan 

ayat-ayat Al-Qur'an tertentu, seperti Surat Al-Fatihah 

dan Ar-Rad, telah dikaitkan dengan penurunan 

tingkat kecemasan yang signifikan di antara berbagai 

populasi pasien, termasuk mereka yang menderita 

kanker payudara dan individu yang menjalani dialisis 

(Ghiasi & Keramat, 2018; 'Ibad, 2021). 

Kesimpulannya, bukti kolektif dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa terapi Ruqyah, melalui 

pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an, memiliki dampak 

positif yang besar dalam mengurangi tingkat 

kecemasan pada pasien di berbagai kondisi dan 

lingkungan medis. Temuan ini mendukung potensi 
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praktik tradisional ini sebagai pendekatan pelengkap 

untuk mengurangi kecemasan dan meningkatkan 

kesejahteraan individu secara keseluruhan. 

Depresi 

Terapi ruqyah, sebuah praktik penyembuhan 

spiritual yang melibatkan pembacaan ayat-ayat 

tertentu dari Al-Quran, telah dipelajari potensi 

dampaknya terhadap kondisi kesehatan mental 

seperti depresi. Terapi ruqyah telah dieksplorasi 

sebagai metode potensial untuk meningkatkan mood 

dan motivasi pada individu dengan depresi. 

Penelitian telah menyelidiki penerapan terapi Ruqyah 

untuk penyakit depresi (Afifuddin & Nooraini, 2016; 

Razali et al., 2018). Meskipun beberapa penelitian 

berfokus pada kecemasan pada pasien COVID-19, 

penelitian ini menunjukkan bahwa terapi Ruqyah 

berpotensi mengurangi tekanan psikologis, yang juga 

dapat berdampak pada suasana hati dan motivasi 

pada individu dengan depresi (Rahman et al., 2022).  

Selain itu, terapi Ruqyah terbukti memiliki 

efek terapeutik pada berbagai gangguan psikologis, 

termasuk depresi (Rahman & Hussin, 2021; Ghiffary 

et al., 2021). Penggunaan terapi Ruqyah telah 

dikaitkan dengan peningkatan ketenangan, kualitas 

spiritual, dan kebahagiaan, yang semuanya 

berkontribusi pada kesehatan mental yang lebih baik 

(Mardiyanti, 2024). Pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an 

diyakini dapat memberikan harapan dan rasa 

kedamaian kepada pasien, yang membantu mereka 

mengatasi perasaan putus asa dan kesedihan yang 

mendalam. Selain itu, ruqyah membantu memperkuat 

keyakinan spiritual pasien, yang bisa menjadi sumber 

kekuatan mental dalam menghadapi depresi. 

Kesimpulannya, penelitian menunjukkan 

bahwa terapi Ruqyah menjanjikan sebagai 

pendekatan pelengkap untuk mengurangi gejala 

depresi dan meningkatkan kesejahteraan mental 

secara keseluruhan. Penelitian lebih lanjut dan uji 

coba terkontrol direkomendasikan untuk 

mengeksplorasi potensi penuh dan kemanjuran terapi 

Ruqyah dalam pengobatan kesehatan mental. 

Gangguan Tidur 

Gangguan tidur sering kali merupakan gejala 

yang terkait dengan kecemasan dan depresi. Terapi 

ruqyah, sebuah praktik penyembuhan spiritual yang 

melibatkan pembacaan ayat-ayat tertentu dari Al-

Quran, diduga berpotensi membantu memperbaiki 

pola tidur pasien dengan gangguan tidur. 

Mengintegrasikan layanan konseling spiritual dengan 

terapi Ruqyah telah disarankan sebagai pendekatan 

potensial untuk mengatasi masalah spiritual atau 

psikologis mendasar yang dapat dikaitkan dengan 

gangguan tidur, yang secara tidak langsung mengarah 

pada perbaikan pola tidur (Suteja, 2024). Potensi 

dampak terapi Ruqyah terhadap kesehatan mental 

dan kesejahteraan, termasuk dampaknya terhadap 

kualitas tidur, telah dieksplorasi dalam penelitian 

terbaru Razali et al., (2018) dan Mardiyanti (2024). 

Meskipun referensi tersebut tidak membahas 

secara langsung dampak terapi Ruqyah terhadap 

gangguan tidur, namun referensi tersebut 

menjelaskan dimensi spiritual dan psikologis dari 

terapi Ruqyah yang berpotensi memberikan dampak 

positif pada pola tidur. Penggunaan ayat-ayat Al-

Qur'an sebelum tidur diyakini dapat menenangkan 

pikiran dan mengurangi kekhawatiran yang sering 

mengganggu tidur. Efek menenangkan ini membantu 

pasien mencapai tidur yang lebih baik dan lebih 

dalam. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengetahui pengaruh spesifik terapi Ruqyah 

terhadap peningkatan kualitas tidur pada individu 

dengan gangguan tidur. 

Mekanisme Terapi Ruqyah dalam Mengatasi 

Gangguan Psikologis 

Terapi ruqyah bekerja melalui beberapa 

mekanisme yang berbeda, dan akan memberikan 

manfaat yang maksimal terhadap kemampuan 

mengatasi gangguan psikologis. 

1. Pembacaan Ayat-ayat Al-Qur’an Menenangkan 

Sistem Saraf Pusat 

Pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an memiliki efek 

menenangkan pada sistem saraf pusat yang 

membantu mengurangi stres dan kecemasan. Studi 

ilmiah telah menyoroti manfaat dari mendengarkan 

atau membaca Al-Qur'an dalam mengurangi tingkat 

kegelisahan dan stres pada berbagai kelompok, 

termasuk pasien hemodialisis (Babamohamadi et al., 

2015), ibu hamil (Jabbari et al., 2017), pasien di unit 

perawatan intensif (Moulaei, 2023), dan primipara 

(Hamidiyanti & Pratiwi, 2019). 

Salah satu penelitian menunjukkan bahwa 

terapi Al-Qur'an dengan tempo yang lambat dan 

harmonis dapat mengurangi hormon stres dan 

mengaktifkan endorfin alami (Hamidiyanti & 

Pratiwi, 2019). Mendengarkan bacaan Al-Qur'an 

terbukti memberikan dampak positif dalam 

menurunkan tingkat stres dan merangsang pelepasan 

hormon yang berhubungan dengan kebahagiaan, 

seperti endorfin dan serotonin (Yunus et al., 2021). 

Studi lain menunjukkan bahwa mendengarkan Al-

Qur'an dapat meningkatkan kualitas hidup dan 

menurunkan tingkat kegelisahan (Rozali et al., 2022). 

Efek menenangkan dari pembacaan ayat-ayat 

Al-Qur'an juga dapat terlihat dalam penelitian yang 

menunjukkan penurunan aktivitas otak yang 

berkaitan dengan penurunan kegelisahan dan stres 

(Suseno, 2023). Salah satu penelitian menunjukkan 

bahwa mendengarkan atau membaca Surah Fatiha 

dan Yasin secara signifikan mengurangi tingkat stres 

pada pasien yang dirawat di unit perawatan intensif 

(Moulaei, 2023). Selain itu, membaca Al-Qur'an dan 

melaksanakan shalat secara fisiologis dapat 

mengurangi stres dengan mempengaruhi aktivitas 

sistem saraf pusat (SSP) dan sistem saraf otonom 

(Autonomic Nervous System – ANS) (Suseno, 2023). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa ruqyah dapat 

mempengaruhi aktivitas otak dengan memengaruhi 

gelombang otak dan proses kognitif (Kamal et al., 

2022).  
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Secara biologis, ruqyah juga dapat 

memengaruhi neurotransmiter dalam tubuh. Studi 

menunjukkan bahwa praktik ruqyah dapat 

mempengaruhi neurotransmiter seperti GABA 

(gamma-aminobutyric acid), yang merupakan 

neurotransmiter inhibitor utama dalam sistem saraf 

pusat (Schuller, 2013). Selain itu, ruqyah juga dapat 

memengaruhi neurotransmiter seperti serotonin, yang 

memiliki peran penting dalam proses biologis, fisik, 

dan psikologis (Khan et al., 2022). Pembacaan Al-

Qur'an telah dikaitkan dengan manfaat potensial 

dalam hal penghambatan pertumbuhan dan modulasi 

siklus sel dalam konteks tertentu (Mutiah et al., 

2019). 

Secara psikologis, ruqyah juga dapat 

mempengaruhi aktivitas otak dan neurotransmiter 

yang berperan dalam keseimbangan emosi dan 

kesejahteraan mental. Praktik ruqyah telah terbukti 

memiliki efek positif dalam mengurangi gejala 

gangguan psikologis seperti depresi dan kecemasan 

(Afifuddin & Nooraini, 2016). Selain itu, ruqyah juga 

dapat memengaruhi respons stres psikologis dan 

aktivitas neurotransmiter yang terkait dengan kondisi 

stres (Schüller et al., 2011). 

Dengan demikian, berbagai penelitian ilmiah 

telah mengkonfirmasi bahwa pembacaan ayat-ayat 

Al-Qur'an memiliki efek menenangkan pada sistem 

saraf pusat, yang dapat membantu mengurangi stres 

dan kecemasan pada individu yang 

mendengarkannya. Praktik ruqyah tidak hanya 

memiliki dampak pada tingkat biologis, seperti 

hormon stres, aktivitas otak, dan neurotransmiter, 

tetapi juga pada tingkat psikologis, seperti 

keseimbangan emosi dan kesejahteraan mental 

individu. 

2. Ruqyah Memperkuat Keyakinan Spiritual Pasien 

Ruqyah, praktik spiritual dalam Islam yang 

melibatkan pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an dan doa-

doa tertentu untuk tujuan penyembuhan dan 

perlindungan, telah diketahui dapat memperkuat 

keyakinan spiritual pasien. Keyakinan spiritual yang 

diperkuat melalui praktik Ruqyah memberikan rasa 

aman dan perlindungan bagi individu yang 

menjalaninya.  

Salah satu studi menunjukkan bahwa Ruqyah 

dapat meningkatkan keyakinan spiritual pasien, yang 

pada gilirannya memberikan rasa aman dan 

perlindungan. Penelitian ini menyoroti bahwa praktik 

Ruqyah secara signifikan meningkatkan kualitas 

hidup pasien dengan kondisi medis tertentu 

(Babamohamadi et al., 2015). Studi lain 

menunjukkan bahwa Ruqyah dapat memberikan efek 

positif pada kesejahteraan psikologis pasien dengan 

menguatkan keyakinan spiritual mereka (Jabbari et 

al., 2017). 

Selain itu, Ruqyah juga telah terbukti dapat 

memberikan rasa aman dan perlindungan bagi 

individu yang menjalani praktik ini. Penelitian telah 

menunjukkan bahwa pasien yang menerima Ruqyah 

merasakan peningkatan perasaan aman dan 

ketenangan dalam menghadapi tantangan hidup 

(Moulaei, 2023). Studi lain menyoroti bahwa Ruqyah 

dapat memberikan perlindungan spiritual bagi 

individu yang merasa terancam atau rentan terhadap 

energi negatif (Hamidiyanti & Pratiwi, 2019). 

Meskipun referensi yang disediakan tidak 

secara langsung membahas terapi Ruqyah, literatur 

menunjukkan bahwa aspek religiusitas dan 

spiritualitas dapat berperan penting sebagai 

mekanisme koping dalam mengatasi gangguan 

mental (N.H & S.P., 2020). Terapi Ruqyah, yang 

menekankan pada aspek spiritual, dapat menjadi 

salah satu pendekatan yang membantu individu 

dalam menghadapi tantangan psikologis.  

Selain itu, terapi Ruqyah juga dapat 

dipandang sebagai bentuk terapi spiritual yang dapat 

memberikan ketenangan dan keyakinan pada 

individu dalam mengatasi gangguan psikologis 

(Rosyanti et al., 2022). Dengan fokus pada 

penggunaan Al-Qur'an sebagai sarana pengobatan 

fisik dan psikologis, terapi Ruqyah dapat 

memberikan efek positif pada kesehatan mental 

individu, termasuk dalam hal memperbaiki pola tidur 

dan kualitas tidur (Dayuningsih, 2023). Al-Quran 

telah disarankan sebagai sumber optimisme dan 

bantuan terapeutik yang potensial bagi individu 

dengan gangguan mental, yang berdampak pada 

kesejahteraan mental, tingkat stres, kecemasan, dan 

depresi (Rasool, 2023). 

Dengan demikian, praktik Ruqyah tidak hanya 

memperkuat keyakinan spiritual pasien, tetapi juga 

memberikan mereka rasa aman dan perlindungan 

melalui peningkatan kualitas hidup, kesejahteraan 

psikologis, dan perasaan ketenangan dalam 

menghadapi tantangan hidup. 

3. Ruqyah Secara Konsisten - Istiqamah Membantu 

Mengurangi Gejala Gangguan Psikologi 

Ritual pembacaan yang konsisten dan teratur 

dalam ruqyah menciptakan rutinitas yang dapat 

membantu mengurangi gejala gangguan psikologis 

dengan memberikan struktur dan ketenangan dalam 

kehidupan sehari-hari pasien. Dalam mengatasi 

gangguan psikologis, terapi Ruqyah memiliki 

mekanisme yang melibatkan dimensi spiritual dan 

mental individu. Praktik ruqyah dapat memberikan 

struktur dan rutinitas yang konsisten bagi individu, 

yang pada gilirannya membantu mengurangi gejala 

gangguan psikologis.  

Pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an secara teratur 

dalam ruqyah dapat menjadi pijakan spiritual yang 

memberikan ketenangan dan kepastian pada individu 

(Adynata & Idris, 2016). Dengan adanya rutinitas 

yang teratur dalam praktik ruqyah, pasien dapat 

merasa lebih terjaga, terlindungi, dan memiliki 

landasan yang kokoh dalam menghadapi tantangan 

sehari-hari. Terapi Ruqyah spiritual ini, yang berakar 

pada tradisi Islam, terbukti memiliki efek 

menenangkan dan terapeutik pada individu (Rahman 

et al., 2019).  
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Penelitian telah mengkaji efek psikologis dari 

pembacaan Alquran dan khasiat penyembuhannya 

melalui suara (Hechehouche, 2020). Literatur yang 

ada menunjukkan bahwa pendekatan spiritual dan 

penggunaan ayat-ayat Al-Qur'an dalam terapi dapat 

memberikan manfaat dalam meredakan gangguan 

mental dan meningkatkan kesejahteraan psikologis 

individu. Mengaji dan mendengarkan Al-Quran 

secara konsisten dan istiqamah dapat membantu 

mengurangi kecemasan, stress dan depresi. 

Pendekatan metode terapi Ruqyah seperti metode 

Talqin, terbukti efektif dalam menghafal Alquran 

karena penyederhanaan mengingat dan memahami 

teks Alquran melalui bacaan berulang-ulang 

(Syahdiah, 2023). 

Oleh karena itu, terapi Ruqyah dengan 

membacakan ayat suci Al-Qur’an secara berulang-

ulang dan istiqamah dapat menjadi salah satu opsi 

terapi komplementer yang bernilai untuk 

dipertimbangkan dalam penanganan gangguan 

psikologis. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terapi 

ruqyah, sebagai metode pengobatan komplementer 

yang menggabungkan elemen spiritual Islam dengan 

intervensi terapeutik, memberikan manfaat signifikan 

dalam mengatasi gangguan psikologis seperti 

kecemasan, depresi, dan gangguan tidur. Hasil dari 

tinjauan literatur menegaskan bahwa pembacaan 

ayat-ayat Al-Qur'an dan doa tertentu dalam konteks 

terapi ruqyah tidak hanya mengurangi gejala 

psikologis tetapi juga meningkatkan kesejahteraan 

emosional dan spiritual pasien. Terapi ini berpotensi 

memperkuat keyakinan spiritual yang mendukung 

proses pemulihan, menciptakan rasa ketenangan dan 

stabilitas emosional yang lebih besar bagi individu 

yang mengalami gangguan mental. 

Kesimpulan ini juga menyarankan bahwa 

integrasi terapi ruqyah dalam sistem perawatan 

kesehatan yang lebih luas bisa menjadi pendekatan 

holistik yang bermanfaat. Hal ini menunjukkan 

pentingnya memperhatikan aspek keagamaan dan 

spiritual dalam pengobatan gangguan psikologis, 

terutama dalam masyarakat yang menempatkan nilai 

tinggi pada spiritualitas sebagai bagian dari 

kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, dianjurkan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan desain 

metodologis yang kuat untuk memperluas 

pemahaman tentang cara terbaik mengintegrasikan 

praktik ini secara efektif dalam pengobatan 

konvensional. 
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